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RINGKASAN

Padi (Oryza sativa L.) memiliki keragaman genetik yang tinggi. Warna merah
pada bagian pericarp dan aleuron padi beras merah diatur oleh protein
proanthocyanidin. Protein proanthocyanidin dikode oleh sekuen DNA yang
beragam. Empat padi beras merah lokal (Keli Rejo, Sumber Jaya, Cahya Tani,
Sirah Pulau Padang) yang ditanam di Sumatera Selatan digunakan sebagai sumber
genetik dan digunakan tiga primer spesifik (RC3, RC9, RC12) pengkode warna
merah pada padi beras merah lokal.

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret 2019 hingga Juni 2019, bertempat di
Laboratorium Genetika dan Bioteknologi Jurusan Biologi, Fakultas Matematika
dan Illmu Pengetahuan Alam, Universitas Sriwijaya dan proses sekuensing
menggunakan jasa dari 1% Base Malaysia.

Tujuan penelitian ini untuk menentukan primer yang cocok dengan padi beras
merah lokal Sumatera Selatan dan melihat keragaman sekuen DNA pada padi
beras merah lokal Sumatera Selatan.

Tahapan penelitian ini meliputi isolasi DNA, elektroforesis hasil isolasi,
amplifikasi gen pengkode protein proanthocyanidin, elektroforesis hasil
amplifikasi, sekuensing menggunakan jasa 1% Base Malaysia, analisis sekuen gen
penyandi protein proanthocyanidin menggunakan BLASt-N pada situs online
NCBI dan proses aligment menggunakan program Clustal W.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan primer yang cocok dengan keempat sampel
padi beras merah lokal Sumatera Selatan adalah primer RC12. Padi beras merah
lokal dari Sumatera Selatan menunjukkan keragaman genetik yang paling tinggi
terjadi pada sampel dari Cahya Tani dengan peristiwa mutasi terjadi pada 114 titik
pasang basah dan keragaman genetik paling rendah terjadi pada sampel dari Keli
Rejo dengan peristiwa mutasi terjadi pada 1 titik pasang basa.

Kata Kunci : Padi beras merah lokal, proanthocyanidin, sekuen DNA
Kepustakaan : 44 (1988-2019)
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GENETIC DIVERSITY OF SOUTH SUMATRA LOCAL RED
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Genetic Diversity of South Sumatra Local Red Paddy Using Molecular Markers
for Proanthocyanidin Protein Code

XV + 37 pages, 9 tables, 5 pictures, 4 appendices

SUMMARY

Rice (Oryza sativa L.) has a high genetic diversity. Red color at red rice pericarp
and aleuron is regulated by proanthocyanidin protein. Proanthocyanidin protein
was encoded by diverse DNA sequences. Four local red rice (Keli Rejo, Sumber
Jaya, Cahya Tani, Sirah Padang Island) from South Sumatra were used as genetic
sources and three specific primers (RC3, RC9, RC12) were used for encode red
color on local red rice.

This research was conducted on March 2019 until June 2019, located at the
Genetic and Biotechnology Laboratory of Biology Department, Faculty of
Mathematics and Natural Sciences, Sriwijaya University and the sequencing
process using 1% Base Malaysia service.

The aims of this study were determine compatible primers to encode the red color
of red rice and to identify the genetic diversity from local red rice from South
Sumatra.

The stapes of this research include DNA isolation, electrophoresis of DNA
isolation result, amplification of gene which encodes the proanthocyanidin
protein, electrophoresis of amplification result, sequencing process using 1% Base
Malaysia service, sequences analysis using BLASt-N on the NCBI online site and
aligment process using Clustal W.

The results of this research showed the compatible primer for four local red rice
samples from South Sumatra was RC12 primer. Local red rice from South
Sumatra showed the highest genetic diversity in sample from Cahya Tani with
mutations occurring at 114 locations and the lowest genetic diversity occurred in
sample from Keli Rejo with mutations occurring at 1 location.

Keywords  : Local red rice, proanthocyanidin, DNA sequence
Bibliografi  : 44 (1988-2019)
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KERAGAMAN GENETIK PADI BERAS MERAH LOKAL SUMATERA SELATAN
MENGGUNAKAN MARKA MOLEKULER PENGKODE PROTEIN PIGMEN
WARNA PROANTHOCYANIDIN

Genetic Diversity of South Sumatera Local Red Paddy Using Molecular Markers for
Encode Proanthocyanidin Protein

*Nur Arifah', Laila Hanum?, Muharni’
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ABSTRAK )

Padi (Oryza sativa L) memiliki keragaman genetik yang tinggi. Warna merah pada bagla_.n
pericarp dan aleuron padi beras merah diatur oleh protein proanthocyanidin. Protein
proanthocyanidin dikeode oleh sekuen DNA yang beragam. Empat padi beras me{ah lokal
(Keli Rejo, Sumber Jaya, Cahya Tani, Sirah Pulau Padang) dari Sumatera Selatan digunakan
~sebagai sumber genetik dan digunakan tiga primer spesifik (RC3, RC9, RC12) pengkode
wama merah pada padi beras merah lokal. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret 2019
hingga Juni 2019, bertempat di Laboratorium Genetika dan Bioteknologi Jurusan Biologi,
Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Sriwijaya dan proses .
sekuensing menggunakan jasa dari /* Base Malaysia. Tujuan penelitian ini untuk menentukan
primer yang cocok dengan padi beras merah lokal Sumatera Selatan dan melihat keragaman

sckuen DNA pada padi beras merah lokal Sumatera Selatan. Hasil dari penelitian ini
- menunjukkan primer yang cocok dengan keempat sampel padi beras merah lokal Sumatera
Selatan adalah primer RC12. Keragaman genetik yang paling tinggi terjadi pada sampel dari
Cahya Tani dan paling rendah terjadi pada sampel dari Keli Rejo dengan peristiwa mutasi
terjadi paling tinggi- pada sampel dari Cahya Tani yaitu pada 114 titik pasang basa dan paling
rendah terjadi pada sampel dari Keli Rejo yaitu hanya terjadi mutasi pada 1 titik pasang basa.
(Analisis Blast menunjukkan empat sekuen padi sampel memiliki kemiripan dengan empat
sekuen sampel padi pada situs NCBI yang berasal dari kromosom tujuh genom padi.

Kata Kunci: Padi beras merah lokal, proanthocyanidin, sekuen DNA

Indralaya, Oktober 2019

Dosen Pembjmbing I Dosen Pembimbing I
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. ety L2,
NIP: 197308311998022001 _ NIP: 196306031992032001
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Padi (Oryza sativa L.) memiliki keragaman genetik yang tinggi. Terdapat
banyak aksesi plasma nutfah padi dengan warna beras yang bermacam-macam,
mulai dari merah putih, coklat-merah, kuning sampai hitam keunguan. Diantara
padi beras warna yang ada, padi beras merah memiliki variasi plasma nutfah yang
tinggi dibandingkan padi beras warna yang lain (Utami et al., 2010). Beras merah
sudah lama diketahui memiliki manfaat untuk kesehatan selain sebagai makanan
pokok. Namun padi beras merah umumnya kurang populer sebagai makanan
pokok bagi masyarakat (Suardi, 2005).

Padi beras merah memiliki beberapa karakter padi liar seperti gabah mudah
rontok dan batang berukuran kecil dan mudah rebah yang menjadi kendala dalam
budidaya padi beras merah. Hal ini menyebabkan petani mulai berhenti menanam
padi beras merah. Saat ini padi beras merah lokal terancam mengalami erosi
genetik karena kalah populer dengan varietas-varietas padi unggul yang lebih
menguntungkan petani (Afza, 2016). Hanya di beberapa wilayah tertentu varietas
padi lokal masih ditanam oleh petani, karena mutu berasnya yang baik dan harga
jual yang cukup tinggi. Erosi genetik tanaman padi lokal akan semakin Kkritis
apabila tidak dilakukan upaya pelestarian varietas lokal yang masih ada
(Sitaresmi, 2013). Berdasarkan eksplorasi yang telah dilakukan di Sumatera
Selatan sendiri hanya beberapa petani dari daerah-daerah tertentu yang masih
menanam beras merah. Diantaranya yaitu Cahya Tani, Keli Rejo, Sumber Jaya
dan Sirah Pulau Padang.

Padi beras merah lokal memiliki keanekaragaman secara fenotip selain
berasal dari lokasi yang berbeda. Menurut penelitian dari Utami et al., (2010) dan
Ilham (2010), padi beras merah lokal memiliki beberapa perbedaan pada bagian
gabah dan warna pada bulir padi beras merah. Perbedaan ini dapat dilihat pada
rambut pada kulit gabah, bentuk dan ukuran gabah, warna pericarp dan warna

aleuron beras.
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Konservasi genetik padi beras merah perlu dilakukan untuk menyelamatkan
padi beras merah lokal dari ancaman erosi genetik dan kepunahan, sehingga dapat
dilestarikan dan menjadi penyedia sumber gen untuk mendukung program
pemuliaan padi beras merah pada masa yang akan datang. Sumber daya genetik
atau plasma nutfah dari padi beras merah sangat diperlukan dalam pemuliaan
tanaman secara konvensional, pemuliaan secara mutasi ataupun pemuliaan
berbasis molekuler (Afza, 2016). Sekuensing DNA padi beras merah lokal di
Sumatra Selatan menggunakan marka molekuler spesifik merupakan salah satu
upaya konservasi genetik.

Karakter spesifik yang dimiliki oleh padi beras merah dapat dianalisis
dengan melihat urutan basa nukleotidanya dengan menggunakan marka molekuler
yang terpaut dengan gen penentu sifat terdapatnya pigmen warna pada bagian
pericarp pada biji padi (Utami et al., 2010). Sweeney et al (2006), telah
mengidentifikasi gen rc-bHLH yang merupakan faktor transkripsi untuk protein
pigmen warna proanthocyanidin yang terdapat pada biji padi.

Gen rc-bHLH terdapat pada kromosom 7 posisi 6.061.189-6.067.617 Kklon
AP005098 dalam genom padi. Beberapa primer spesisfik telah didesain
berdasarkan analisis sekuensing basa nukleotida beras merah lokal Indonesia yang
di alignment dengan sekuen gen rc-bHLH. Marka spesifik yang dikembangkan
dari gen rc-bHLH ini diantaranya adalah primer RC3, RC9 dan RC12 yang
mengkode sintesis protein pigmen warna proanthocyanidin pada padi beras merah
(Utami et al., 2010). Saat ini belum ada penelitian mengenai sekuen DNA
pengkode sifat padi beras merah yang ada di Sumatra Selatan. Sekuen DNA yang
dihasilkan akan menjadi sumber gen padi beras merah yang mampu mendukung
pemulian padi beras merah yang akan datang.

Kecenderungan petani menggunakan varietas-varietas padi baru
menyebabkan padi beras merah lokal terancam. Untuk itu perlu dilakukan
penelitian mengenai keragaman genetik pada padi beras merah lokal. Hal ini
sebagai upaya konservasi genetik padi beras merah lokal yang ada di Sumatera
Selatan. Ketersediaan marka molekuler spesifik pengkode pigmen warna
proanthocyanidin pada padi beras merah yang telah dikembangkan pada

penelitian sebelumnya dapat mendukung upaya penentuan keanekaragaman
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genetik padi beras merah. Hasil penelitian mengenai keragaman genetik gen
pengkode warana merah padi padi beras merah lokal Sumatera Selatan ini
kedepannya diharapkan mampu menjadi sumber pertimbangan dalam pemuliaan

tanaman untuk membentuk varietas-varietas unggul.

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah pada penelitian
ini adalah:
1.  Menentukan primer yang cocok dengan masing-masing sampel padi beras
merah lokal Sumatera Selatan.
2.  Bagaimana keragaman genetik gen pengkode warna merah pada padi beras

merah lokal Sumatera Selatan?

1.3. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:

1.  Menentukan primer yang cocok dengan masing-masing sampel padi beras
merah lokal Sumatera Selatan.

2. Mengetahui keragaman genetik gen pengkode warna merah pada padi beras

merah lokal Sumatera Selatan.

1.4. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai keragaman
genetik gen pengkode warna merah pada padi beras merah lokal di Sumatera
Selatan. Adanya data sekuen DNA padi beras merah lokal di Sumatera Selatan
diharapkan dapat mencegah ancaman erosi genetik dari padi beras merah lokal di
Sumatera Selatan. Serta dapat digunakan sebagai sumber gen untuk membantu

proses pemuliaan tanaman dimasa yang akan datang.
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